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ABSTRAK

Minimnya informasi pemanfaatan bahan lokal sebagai dasar pembuatan pupuk padat di Kelompok
Wanita Tani Suka Maju, Kelurahan Malumbi, Kabupaten Sumba Timur merupakan alasan utama yang
mendasari kegiatan pengabdian ini. Tujuan pengabdian kepada masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pembuatan pupuk organik padat dari bahan arang sekam dan kotoran
sapi. Oleh karena itu, ketergantungan terhadap penggunaan pupuk anorganik, serta biaya produksi
tanaman hortikultura dapat dikurangi. Metode pelatihan yang digunakan yaitu ceramah, diskusi, dan
demontrasi, sedangkan metode evaluasi pelaksanaan pelatihan yaitu observasi. Hasil yang diperoleh
bahwa petani sangat antusias selama kegiatan berlangsung, dan mampu mempraktikkan pembuatan
pupuk organik secara mandiri. Pelatihan ini memberikan pengetahuan dan keterampilan baru bagi
Kelompok Wanita Tani Suka Maju dalam memanfaatkan bahan lokal yang ada dilingkunganya untuk
dijadikan pupuk serta mampu meningkatkan produksi tanaman hortikultura yang diusahakan.

Kata kunci: kelompok tani; pelatihan; pupuk organik; arang sekam padi; kotoran sapi

ABSTRACT
The lack of information on the use of local materials as the basis for making solid fertilizer in the Suka
Maju Women Farmers Group, Malumbi District, East Sumba Regency is the main reason for conducting
service activity. The purpose of community service is to increase knowledge and skills in making solid
organic fertilizer from husk charcoal and cow dung. Therefore, the dependence on the use of inorganic
fertilizers, as well as the cost of producing horticultural crops can be reduced. The training methods
used are lectures, discussions, and demonstrations, while the evaluation method for the implementation
of the training is observation. The results showed that farmers were very enthusiastic during the activity,
and they were able to practice making organic fertilizer independently. This training provides new
knowledge and skills for the Suka Maju Women Farmers Group in utilizing local materials in their
environment to be used as fertilizers and has increased the production of cultivated horticultural crops.

Keywords: farmer group; training; organic fertilizer; rice husk charcoal; cow dung.

PENDAHULUAN

Minggu, 04 April 2021 terjadi bencana
banjir bandang dan angin kencang yang
dipengaruhi oleh Siklon Tropis RUSTY yang
berada di Samudera Hindia sebelah utara Port
Hedland Australia (CNN Indonesia, 06 April
2021). Dampak dari siklon tropis yaitu banjir
bandang, pohon tumbang, rumah rubuh, lahan-
lahan pertanian tergenang, sumber air terbatas,
dan berbagai pengaruh lainnya. Akibatnya
perekonomian masyrakat tergannggu dan
pemenuhan kebutuhan hidup tidak tercupi.
Bencana pada sektor pertanian akibat bencana
banjir bandang yaitu gagal panen, lingkungan

pertanian terganggu. Sumastuti & Pradono
(2016) Banijir merupakan salah satu faktor yang
mengakibatkan sektor pertanian mengalami
penurunan produksi baik kuantitas maupun
kualitas sehingga mengakibatkan gagal panen.

Salah satu kelompok tani yang
merasakan dampak banjir dan pasca banijir
terhadap produktivitas tanaman yaitu Kelompok
Tani Wanita Suka Maju Kelurahan Malumbi
yang bergerak pada sub sektor tanaman
hortikultura. Selain penurunan kualitas tanah,
kebutuhan biaya produksi tanaman hortikultura
terganggu. Wahyunto & Ai (2014) Penyebab
degradasi lahan pertanian yaitu bencana banijir
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yang meliputi ketiga aspek fisik, kimia dan
biologi tanah.

Solusi untuk mengatasi persoalan
usaha produksi tanaman tanaman yaitu
meningkat kreativitas dengan memanfaatkan
bahan lokal yang tersedia di lingkungan untuk
menurunkan biaya usaha petani serta
meningkatkan produksi tanaman hortikultura.
Peningkatan produksi dengan melakukan
perbaikan media tumbuh tanaman yang
disebabkan oleh banjir melalui pemupukan.
Roidah (2013) usaha perbaikan kesuburan
tanah dengan melakukan tindakan pemupukan
dengan pupuk organik, karena dapat
memperbaiki permeabilitas, struktur tanah,
daya menahan air, dan kation tanah. Pupuk
dengan biaya rendah dan meningkatkan
kualitas tanah  vyaitu  pupuk  organik.
Keterbatasan yang dimiliki baik dalam segi
pengetahuan, keterampilan dan dana dalam
menyedian pupuk, tidak berpikir bahwa
terdapat bahan-bahan lokal dengan biaya
rendah dan kualitas tinggi yang sangat
berpengruh terhadap perbaikan tanah dan
peningkatan produksi tanaman hortikultura
yaitu pupuk organik padat dari arang sekam
dan kotoran kandang sapi. Arang sekam sangat
banyak tersedia ditingkat petani begitunpun
kotoran sapi.

Kegiatan pemberdayaan petani
merupakan cara mentranfer ilmu pengetahuan
dan teknologi tentang pembuatan pupuk
organik sebagai upaya memanfaatkan sumber
daya lingkungan atau lokal diwilayah petani itu
sendiri. Menurut Suhastyo (2017) bahwa
kegiatan pemberdayaan petani dalam bentuk
tranfer ilmu pengetahuan dan teknologi
pembuatan pupuk kompos sangat memberikan
manfaat bagi petani dalam memanfaatkan
bahan-bahan alam dan limbah pertanian untuk
dijadikan bahan baku pembuatan pupuk
organik. Nurwati dkk (2017) terjadi peningkatan
pengetahuan petani dalam pembuatan kompos
dari kotoran sapi sebanyak 70%, serta sangat
antusias dalam pembuatan pupuk organik.
Bolly dkk (2021) pelatihan pembuatan pupuk
organik padat berbahan dasar lokal sangat
diminati dan disukai petani serta cepat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani memanfaat bahan-bahan disekitar untuk
dijadikan pupuk organik. Tujuan dari kegiatan
ini untuk  meningkatkan  pengetahuan,
pemahaman dan  keterampilan  dalam
pembuatan pupuk organik padat.

METODE
Lokasi, Waktu, Partisipan
Waktu pelaksanaan program

Pengabdian Kepada Masyrakat hari Sabtu, 17
Oktober 2021. Lokasi kegiatan pelatihan di
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rumah Ketua Kelompok Tani Wanita Suka Maju
Kelurahan Malumbi Kecamatan Kambera
Kabupaten Sumba Timur. Kegiatan pelatihan ini
melibatkan anggota Kelompok Tani Wanita
Suka Maju dengan komoditas yang
dibudidayakan vyaitu hortikultura. Anggota
kelompok tani yang menggikuti kegiatan ini
berjumlah 15 orang.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam kegiatan
ini yaitu sekam padi, arang sekam, kotoran
hewan sapi, gula pasir, air cucian beras, air,
arang. Alat yang digunakan dalam proses
pembuatan pupuk organik padak yaitu corong
asap, sekop, ember, gayung.

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam kegiatan
Pengabdian Kepada Masyrakat di Kelompok
Tani yaitu a) Sosialisasi 25 %, ceramah dan
diskusi tentang dampak banijir terhadap kualitas
tanah, dan strategi pengendalian melalui
pemupukan organik dengan memanfaatkan
bahan lokal yang tersedia dengan biaya rendah
dan kualitas tinggi serta cara pembuatan pupuk
organik padat dari arang sekam dan kotoran
sapi; b) Demonstrasi 75%, praktik langsung
pembuatan pupuk organik padat kombinasi
arang sekam padi dan kotoran sapi.

Metode Evaluasi

Metode yang digunakan  dalam
mengevaluasi pengetahuan petani wanita Suka
Maju dalam kegiatan PkM ini adalah
menggunakan observasi dan wawancara
langsung secara berkelompok. Alat wawancara
yang digunakan berdasarkan daftar pertanyaan
yang telah disediakan berdasarkan tujuan yang
ingin dicapai. Menurut Hazanah (2016) metode
observasi merupakan suatu kegiatan ilmiah
empiris yang berdasarkan fakta-fakta lapangan
maupun teks, melalui pengalaman panca indra
tanpa adanya manipulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyuluhan Pembuatan Pupuk Organik
Padat

Perihal yang dilakukan pertama dalam
kegiatan pengabdian ini, yaitu memberikan
gambaran umum pelaksanaan, tujuan dan
maksud terselenggaranya kegiatan pengabdian
ini melalui penyuluhana berbentuk ceramah
dan diskusi. Tujuan dari penyuluhan untuk
memberikan 1) Pengetahuan dan pemahaman
dampak banijir terhadap lahan pertanian, 2)
Pengetahuan dan pemahaman strategi
mengatasi permasalahan dampak banjir
terhadap lahan pertanian, dan 3) Pengetahuan,
pemahaman dan pembuatan pupuk padat
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berbahan lokal arang sekam dan kotoran sapi.
Respon dari ceramah dari tujuan kegiatan ini
yaitu diskusi meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mengatasi permasalahan
produksi tanaman yang diakibatkan oleh banjir
melalui pembuatan pupuk organik padat
berbahan lokal yang tersedia di lingkungan
sekitar seperti arang sekam dan kotoran sapi.
Diharapkan anggota kelompok tani kreatif
dalam memanfaatkan bahan-bahan lokal yang
tersedia untuk membuat pupuk sebagai
sumber hara bagi tanaman dan kualitas tanah
terjaga serta berkelanjutan. Menurut Risna dkk.
(2020) metode penyuluhan dalam bentuk
ceramah, diskusi dan demontrasi sangat
berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan
petani, peningkatan pengetahuan 93,3% dan
efektivitas sebesar 46,25% termasuk kategori
cukup.

Banjir bandang merupakan salah satu
bencana alam yang tidak dapat prediksi secara
jelas oleh manusia. Banjir dapat berdampak
terhadap berbagai kehidupan manusia. Sektor
pertanian merupakan salah satu sektor yang
merasakan dampak dari banjir seperti
kerusakan tanaman, gagal panen dan
lingkungan pertanian. Lingkungan pertanian
salah satunya adalah kualitas lahan akan
terganggu terutama pada tanah. Raimi (2017)
Banjir dapat menurunkan kesuburan tanah
dengan demikian produktivitas dari tanaman
akan menurun. Hasil diskusi ibu-ibu kelompok
tani wanita suka maju, mengatakan bahwa
terjadi perubahan produktivitas tanaman
hortikultura dan  masalah lain  yang
mengganggu usaha budidaya mereka setelah
banjir dilingkungan usaha tani mereka.

Salah satu strategi yang disarankan oleh
tim PkM dalam mengatasi kualitas kesuburan
tanah yaitu melakukan pemupukan.
Pemupukan merupakan cara dalam mengatasi
kesuburan dari tanah. Pupuk dengan biaya
rendah dan kualitas tinggi, serta menjaga
keberlanjutan tanah vyaitu pupuk organik.
Roidah  (2013) pupuk organik dapat
meningkatkan produktivitas tanah baik secara
kuantitas dan kualitas tanah sebagai media
tumbuh tanaman. Rochman (2015) Pupuk
organik padat dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman hortikultura
dan meningkatkan kualitas tanah. Pupuk
organik padat yang mudah dibuat dan bahan

Volume 6, Nomor 2, Juni 2022.
p-ISSN : 2614-5251
e-ISSN : 2614-526X

cukup tersedia dilingkunga petani Suka Maju
yaitu sekam padi dan kotoran sapi. Naimnule
(2016) kombinasi arang sekam padi dan
kotoran sapi dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman seperti tinggi tanaman, berat
segar brangkasan, berat kering brangkasan
dan indeks panen.

Pembuatan pupuk organik merupakan
salah satu cara yang mudah, murah, kualitas
tinggi dan menjaga keberlanjutan lingkungan
pertanian serta dapat dilakukan pada tingkat
petani. Pemanfaat bahan organik lokal
merupakan cara mengurangi limbah-limbah
pertanian  sekitar petani yang dapat
dimanfaatkan dalam meningkatkan kulaitas
hasil dan produksi tanaman hortikultura serta
kesuburan tanah. Darwis & Rachman (2013)
Pemanfaatan pupuk organik insitu pada tingkat
petani merupakan awal dalam mewujudkan
pertanian organik serta berkelanjutan, bahan
organik dapat diperoleh atau di ambil di sekitar
lingkungan petani seperti jerami dan kotoran
hewan

Sosialisasi cara membuat pupuk organik
padat kombinasi kotoran sapi dan arang sekam
(Bokasi). Alat dan bahan pembuatan pupuk
bokasi yaitu 1) alat yang digunakan untuk
mencampur bahan padat dan cair yaitu skop 1)
bahan padat arang sekam padi, kotoran ternak
sapi kering dengan perbandingan 50:50 Kg dan
bahan cair air gula pasir, cucian beras dengan
perbandingan 1:3 liter. Tahapan-tahapan
pembuatan yaitu 1) Menyiapkan arang sekam
dengan melakukan pembakaran sempurna; 2)
Mencampurkan bahan padat arang sekam dan
kotoran sapi; 3) Menyiram bahan cair yang
telah dicampurkan ke bahan organik padat
secara merata pada bahan organik padat; 4)
melakukan fermentasi bahan yang telah
dicampurkan pada kaarung; 5) Menyimpan
pada lokasi yang terhindar dari sinar matahati
langsung; 6) Biarkan hasil fermentasi selama 2
minggu sebelum digunakan; 7) Pupuk bokasi
arang sekam dan pupuk kandang sapi siap
digunakan dan diaplikasikan ke tanah media
tanaman hortikultura. Permatasari dkk (2021)
kelompok tani sangat antusiasisme tinggi,
disebabkan pelaksanaan pembuatan pupuk
organik padat sangat mudah dilakukan, biaya
produksi murah, tidak membutuhkan peralatan
khusus serta bahan yang diperlukan dengan
muadah diperoleh disekitar lingkungan mereka.
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Gambar 2. Foto Bersama Diskusi Tim PkM dan Keiompok Tani Wanita Suka l\'/laju' Kelurahan Malumbi

Demontrasi Pembuatan Pupuk Organik
Padat

Kegiatan pertama yang dilakukan oleh
petani yaitu menyiapkan alat dan mengumpul
bahan-bahan praktik. Alat yang disiapkan yaitu
ember, gayung, karung goni, sekop, corong
asap. Bahan yang disiapkan yaitu sekam padi,
kotoron ternak sapi, air cucian beras, gula pasir
dan air destilata. Bahan arang sekam diperoleh
hasil pembakaran sekam padi, dan kotoran
hewan dilakukan pengeringan dengan suhu
ruangan. Bahan molase diperoleh setelah
cairan gula pasir dicampurkan dengan air
cucian beras. Berikut tahapan-tahapan yang

dilakukan Kelompok Tani Wanita Suka Maju
dalam membuat pupuk bokasi. Tahap pertama
mencampurkan arang sekam dan kotoran sapi
kering dengan perbandingan 30:70 kg. Tahap
kedua menambahkan molase cair hasil tahap
pertama dengan jumlah 10 L. Tahap ketiga
mengaduk bahan padat dan cair yang telah
dicampurkan secara merata dengan
menggunakan sekop. Tahap keempat masukan
ke karung goni untuk dilakukan fermentasi
selama dua minggu. Tahap kelima hasil
fermentasi telah menjadi pupuk bokasi dan siap
diaplikasikan.
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Gambar 5. Pemberian Molase Pada Campuran Arang Sekam dan Kotoran Sapi
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Gambar 7. Proses Fermentasi Bokasi 2 Minggu Sebelum Aplikasi

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Bentuk evaluasi dalam pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyakat ini yaitu
melalui observasi dan wawancara pelaku
pelatihan terhadap proses dan hasil
pelaksanaan kegaiatan. Hasil observasi proses
kegiatan diperoleh bahwa anggota Kelompok
Tani Wanita Suka Maju sangat antusias saat
penyuluhan  maupun  praktik  langsung
pembuatan pupuk organik padat berbahan
arang sekam padi dan kotoran sapi.
Pengamatan terhadap hasil pelatihan, terlihat
bahwa anggota kelompok tani wani sangat
terampil dalam menyiapkan bahan pupuk dan
saat pembuatan. Produk pupuk padat yang
dihasilkan ibu-ibu kelompok tani menunjukan
bahwa mereka memahami dengan baik materi
yang disampaikan oleh tim pengabdian dari
program studi agroteknologi. Saat tim meminta
respon dari ibu-ibu petani,mereka
mengharapkan adanya keberlanjutan dari

program ini dalam bentuk pelatihan-pelatihan
lainnya, sebab mereka menilai bahwa kegiatan
ini sangat bermanfaat guna meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan mereka tentang
pemanfaatan bahan-bahan yang tersedia
disekitar untuk meningkatkan usaha tani. Bolly
dkk (2021) pelatihan pembuatan pupuk organik
padat berbahan dasar lokal (gamal, kirinyuh
dan lamtoro) sangat diminati petani serta cepat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani memanfaat bahan-bahan disekitar untuk
dijadikan pupuk organik. Astuti & Kurnianingsih
(2019) menggunakan metode observasi untuk
mengukur keberhasilan kegiatan pelatihan
pembuatan kompos dari limbah abu sekam,
menunjukan bahwa 100% peserta memahami
materi pelatihan yang disampaikan, sebanyak
90% peserta memahami dan terampil dalam
pembuatan kompos padat dari abu sekam.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi dengan
menggunakan metode observasi langsung dan
wawancara terhadap peserta pelatihan bahwa
kelompok tani sangat antusias dalam
sosialisasi dan pelatihan pembuatan pupuk
organik padat dari awal sampai akhir kegiatan
pelatihan. Dampak banijir, strategi pengendalian,
pemanfaatan bahan lokal sebagai bahan
pembuatan pupuk organik dan pembuatan
pupuk organik padat dari kotoran sapi telah
dipahami, dimengerti secara baik oleh petani.
Petani memiliki keterampilan yang baik dalam
mempraktekan pembuatan pupuk organik
padat dari arang sekam padi dan kotoran sapi.
Peserta pelatihan mengharapkan adanya
kegiatan pelatihan-pelatihan ini, agar terus
mengasah pengetahuan petani terhadap
pembuatan pupuk organik dan manfaatnya.
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